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1. PENDAHULUAN 

Salah satu program pendukung aktivitas perikanan, baik pembudidaya dan nelayan maupun  masyarakat 

nelayan biasa disebut dengan Technofisheriespark, yang memfasilitasi produksi dan mengembangkan 

hubungan dengan organisasi pembudidayaan ikan, nelayan dan pengolah hasil laut. Technofisheriespark adalah 

suatu kawasan yang menyeluruh (direncanakan/dirancang khusus, dikembangkan dan dikelola) yang terdiri 

dari satu atau lebih pusat ilmu pengetahuan, teknologi dan inovasi (IPTEKIN),  produksi/usaha dan pergerakan 

masyarakat pada kawasan tertentu (satu kawasan atau lebih) sebagai  sistem pengembangan, seperti yang 

ditunjukkan oleh hubungan antara sistem spasial fungsional dan penemuan hierarkis. Sedangkan definisi 

Technopark adalah inisiatif/organisasi yang dikelola secara profesional yang berencana untuk "memperkuat 

kesejahteraan sosial" dengan  mendorong inovasi budaya dan daya saing industri dan institusi berbasis 

pengetahuan. Techno park adalah cara yang tepat untuk melakukan aktivitas pekerja, seperti pengembangan 

ekonomi kreatif dan startup, bekerja, berbagi ide dan gagasan dengan mengoptimalkan berbagai arah potensi 

pengembangan teknologi [1]. 
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Technofisheriespark adalah suatu kawasan terpadu 
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Wilayah   Sungai   Geniot,   Kecamatan   Sungai   Sembilan terletak  di  bagian  Barat  Kota  Dumai  

dengan  Ibu  Kota  Kecamatan  Lubuk  Gaung dengan luas wilayah ± 1.423.93 km² [2]. Sebagian besar wilayah 

Sungai Sembilan   adalah sebuah   daerah   yang   berbatasan   langsung dengan   pesisir   pantai   dimana  

memiliki  potensi  tanaman  Mangrove  yang  cukup besar.  Berdasarkan hal tersebut,  banyak potensi olahan 

mangrove yang belum termanfaatkan. Faktanya, seluruh bagian mangrove sangat bermanfaat bagi  Seperti  

bagian  ranting,  daun,  dan  buah  yang  selama  ini  terbuang. Telah  banyak peneliti  yang  memanfaatkan  

buah,  daun  dan  ranting  mangrove  sebagai  bahan pangan,   obat,   dan   energi.    Seperti   buah   mangrove   

sebagai   bahan   pembuatan obat diare [3], brownies [4][5], effervescent [6], dan biskuit [7].  Program  

Technofisheriespark ini  merupakan  sebuah  edukasi  bagi masyarakat  mengenai bagaimana menghadapi 

usaha di era milenial dan digital, terutama bagaimana mekanisme digital marketing dan desain kemasan digital 

di era milenial.  

Saat ini banyak UMKM yang  dapat  mengolah mangrove menjadi berbagai diversifikasi  pangan 

olahan,  khususnya  dalam pembuatan  sirup  buah  mangrove dan teh herbal mangrove. Namun kendala yang 

sering dihadapi adalah terkait pemasaran dan kemasan produk, kemasan sering kurang menarik, tidak memuat 

informasi yang lengkap, dan kesulitan mencari target pasar di era milenial yang banyak menggunakan teknologi 

digital. Selain itu, kemasan menjadi suatu kendala bagi UMKM. Kebanyakan pelaku usaha mikro memiliki 

kekurangan keterampilan dan pengetahuan terkait teknologi dan desain kemasan sehingga menghadapi 

masalah dalam menentukan strategi desain kemasan yang tepat dan sesuai dengan produknya [8]. Selain itu, 

strategi desain kemasan yang tepat dapat menjadi media yang dapat memberikan self service yaitu 

merepresentasikan karakteristik dari suatu produk untuk meyakinkan konsumen guna memengaruhi keputusan 

pembelian [9]. Oleh  karena  itu, tim pengabdian   masyarakat   dari   Politeknik   Kelautan   dan   Perikanan   

Dumai akan memberikan  materi  mengenai potensi  olahan  produk  daun dan buah  mangrove  serta   strategi 

pemasaran dan pengemasan pada aplikasi digital.  Hal ini  bertujuan  untuk  memberikan  peluang usaha  dengan 

mengadakan sosialisasi dan pelatihan desain kemasan dan digital marketing bagi  istri-istri  nelayan  yang  

selama  ini  belum  pernah  memanfaatkan  mangrove sebagai bahan olahan dan penjualan produk..  

2. METODE  

Metode  yang  dilakukan  dalam  kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini  adalah kegiatan pendampingan   

dan   edukasi untuk memperkenalkan produk olahan mangrove yang  dapat  dimanfaatkan  pelaku  Kelompok 

Unit Bersama (KUB)  di wilayah  Sungai  sembilan  untuk memasarkan produk  olahan  mangrove  berupa 

sirup  dan teh herbal mangrove. Sesuai  dengan permasalahan  pemberdayaan  UB  di  wilayah  Sungai  sembilan 

melalui sosialisasi pengolahan   produk   dan   pemasaran.   Adapun   metode   dan   tahapan   penerapan 

pengabdian kepada mitra dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan kegiatan pemberdayaan masyarakat 
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1. Tahap persiapan, observasi dan wawancara  

 Observasi hanyalah mengamati perilaku dan situasi serta memberikan informasi, sedangkan wawancara 

adalah komunikasi dan informasi langsung  tentang pemikiran, pengamatan dan pengalaman subjek.  

 a) Pilihan metode yang tepat tergantung pada kebutuhan kegiatan pengabdian masyarakat dan sifat data yang  

dikumpulkan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui kondisi riil nelayan dan perempuan para 

istri nelayan  Sungai Sembilan serta mengetahui kendala atau permasalahan yang dihadapi para mitra untuk 

meningkatkan potensi  ekonomi masyarakat Sungai geniot.  

b) Identifikasi kebutuhan  

Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat melakukan koordinasi mengkoordinir kebutuhan para mitra agar 

dapat menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi.  

c). Focus Group Discussion (FGD).  

Setelah melaksanakan kedua tahapan (a) dan (b), tim pengabdian masyarakat beserta mitra mengidentifikasi 

beberapa masalah prioritas  yang akan ditangani oleh adanya program ini. 

 

2.Tahap Pelaksanaan, Pengenalan  dan  sosialisasi,  

Proses sosialisasi yang berlangsung pada individu dalam masyarakat melalui empat tahap yaitu 

persiapan, meniru, siap bertindak, dan penerimaan norma kolektif. Tim bakti sosial Kelautan dan Perikanan 

Universitas Dumai memperkenalkan produk sirup mangrove dan teh herbal mangrove, pengolahan dan 

pemasarannya. Bantuan fungsional pada saat ini. Tim pengabdian masyarakat Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Dumai menyelenggarakan beberapa pelatihan yang berkaitan dengan kegiatan operasional para 

mitra, seperti pelatihan pembuatan sirup dan pembuatan kemasan produk yang menarik. 

 

3.Tahap Monitoring, Evaluasi dan Feedback 

Monitoring dan Evaluasi (Monev) merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan dalam setiap 

konteks monitoring program Meskipun merupakan satu kegiatan, monitoring dan evaluasi memiliki fokus yang 

berbeda-beda satu sama lain. Karena kegiatan ini menggunakan metode pelatihan (workshop), maka materinya 

adalah hanya sebagai pengayaan dengan penambahan informasi dasar yang mencakup aspek-aspek penting 

pemantauan dan evaluasi (MONEV) seperti pemahaman, tujuan, tindakan, manfaat proses produksi tujuan dari 

program yang diterapkan adalah untuk menemukan batasan program yang akan diterapkan di masa depan 

memberikan umpan balik untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan yang akan datang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program ini disusun berdasarkan hasil identifikasi masalah di salah satu KUB  di  Sungai Sembilan 

yaitu Sungai Geniot. Beberapa pengamatan dilakukan untuk menjelaskan dengan jelas masalah yang dihadapi 

tim mitra, dan beberapa masalah ditemukan berdasarkan pengamatan tersebut, misalnya. tidak ada informasi 

baru mengenai produk olahan mangrove yang  dikonsumsi. Program-program yang dilaksanakan berdasarkan 

uraian masalah tersebut antara lain : 

1. Pengenalan berbagai spesies bakau dan potensi pakan. “Kegiatan demonstrasi tim pengabdian masyarakat 

Politeknik Kelautan dan Perikanan Dumai untuk nelayan dan istri nelayan di Sungai Geniot, Sungai 

Sembilan dilakukan dalam dua bagian pada tanggal 15 November 2022. Pelatihan dilakukan di KUB. 

Semua materi  pelatihan ini adalah diberikan langsung oleh Tim pengabdian Masyarakat Politeknik 

Kelautan dan Perikanan Dumai. Dokumentasi kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

  

Gambar 2. Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Technofisheries Park 

 

2. Tim Pengabdian Masyarakat Politeknik Kelautan dan Perikanan Dumai melakukan kegiatan sosial untuk 

memperkenalkan berbagai jenis mangrove dan potensi pangannya. Kegiatan ini bertujuan untuk 
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memberikan gambaran kepada para pelaku usaha perikanan di Sungai Geniot tentang jenis-jenis 

mangrove yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan olahan. Dalam pendahuluan ini, tim Politeknik 

Kelautan dan Perikanan Dumai juga memaparkan tentang manfaat dan peluang produksi dan pemasaran 

produk teh herbal mangrove dan sirup mangrove baik secara offline maupun online. Setelah mengenalkan 

potensi mangrove dan cara produksi sirup mangrove, serta teh herbal mangrove, kegiatan dilanjutkan 

dengan pengenalan model kemasan dan label kepada masyarakat nelayan di Sungai Geniot. Klasifikasi 

jenis daun mangrove dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Klasifikasi jenis daun mangrove 

3. Pelatihan Repackaging. Selain melakukan kegiatan sosialisasi  mangrove, tim pengabdian masyarakat 

Politeknik Kelautan dan Perikanan Dumai juga menyelenggarakan pelatihan repacking. Kemasan dapat 

dipahami sebagai benda dengan fungsi pelindung, yang menahan produk di dalamnya dan juga dapat 

meyakinkan pengguna dengan citra tertentu. Kemasan merupakan salah satu pilihan ketika suatu produk 

ingin ditonjolkan untuk menarik perhatian masyarakat, dengan elemen grafis yang diberikan oleh 

kemasan tersebut, terdapat daya tarik visual yang  diperhatikan oleh pembeli [10]. Salah satu komunikasi 

terpenting yang  disampaikan melalui pengemasan adalah informasi tentang produk yang dikemas. 

Meskipun komunikasinya satu arah,  penting agar konsumen dapat dengan mudah memahami produk apa 

yang ada di dalam kemasan [11]. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kualitas kemasan 

pada masyarakat Sungai Geniot untuk meningkatkan nilai jual, tidak hanya  media periklanan yang baik 

tetapi juga  kemasan produk yang baik diperlukan untuk menarik minat konsumen. Pelatihan dilakukan 

dengan memperbaharui teknologi pembuatan label. Pelatihan ini tentang melakukan kegiatan  desain label 

digital yang salah satunya menggunakan aplikasi Canva. Hasil desain label produk sirup buah mangrove 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Hasil Desain Label Produk Sirup Buah Mangrove Menggunakan Teknologi 

  

Alat yang dapat digunakan untuk menghasilkan kemasan yang menarik antara lain kemasan dan vakum. 

Pembicara juga berbicara tentang penggunaan alat dan pelatihan dari narasumber, semua mitra KUB 

memberikan respon positif terhadap kegiatan pengabdian masyarakat. Secara keseluruhan, produk KUB 

Sungai geniot Sungai Sembilan memiliki potensi untuk dikembangkan melalui pemasaran  online dan perluasan 

kemasan yang menarik. Oleh karena itu, KUB Sungai geniot, pengembangan produk Sungai Sembilan 

memerlukan dukungan dan pembinaan lebih lanjut properti perkotaan agar memiliki ciri khas produk tersendiri. 

Pembentukan sebuah platform penjualan bersama  memudahkan produsen untuk menawarkan produk 

dan layanan mereka atau mengekspor produk mereka ke pasar online yang  ada seperti Shopee, Tokopedia, 

Bukalapak, dll. Selain menjual informasi pemasaran melalui marketplace online, juga bisa dilakukan melalui  
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pesan teks (seperti WhatsApp) dan media sosial (seperti Instagram dan Facebook). Peran aktif  pemuda  Desa 

Wates harus ditingkatkan untuk mendukung produk KUB di Sungai geniot, Sungai Sembilan akan dikenal  luas 

oleh masyarakat sering menawarkannya di media sosial. Sumber Daya Manusia (SDM) sangat perlu ditunjang 

oleh Teknologi Informasi yang modern saat ini yang diikuti sistem pendampingan berupa pelatihan IPTEK. 

hal itu dikarenakan IPTEK akan memberikan pengaruh dari sisi ekonomi dan  nilai sosial yang tujuannya untuk 

menghasilkan produktivitas kemampuan SDM yang lebih progresif [12]. Saat ini pelaku UMKM belum banyak 

menggunakan pemasaran digital sebagai media memasarkan produk mereka. Persoalan ini dapat diatasi dengan 

melakukan banyak kegiatan berupa pengetahuan untuk memperkenalkan mengenai pentingnya penguasaan 

digital marketing bagi pelaku usaha. Sehingga dengan terbukanya peluang ini UMKM dapat memanfaatkan 

untuk mencari konsumen baru dan jangkauan pemasaran yang lebih luas [13]. Digital marketing merupakan 

suatu upaya memasarkan produk secara luas dengan menggunakan internet dan platform digital sehingga dapat 

meningkatkan jumlah penjualan [14]. Social media marketing telah terbukti cukup efektif dalam membantu 

strategi pemasaran sebuah bisnis bagi beberapa kalangan terutama yang bergerak dalam bidang wirausaha 

dalam mendukung promosi usahanya [15]. Salah satu platform penjualan pada digital market dapat dilihat pada 

Gambar 5. Contoh desain produk pada Technofishpark dapat dilihat pada Gambar 6. Sedangkan contoh desain 

label pada Technofishpark dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

Gambar 5. Pembuatan platform penjualan pada digital market 

    

    

Gambar 6. Contoh Desain Produk pada Technofishpark. 
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Gambar 7. Contoh Desain Label pada Technofishpark 

 

Label packaging merupakan bagian dari brand: 

1. Wajib menggunakan Bahasa Indonesia  

2. Konten harus benar dan tidak menyesatkan  

3. Tidak boleh ada kandungan obat (misalnya produk madu,  makanan atau khasiat obat. Jika berupa 

makanan, tidak diklaim sebagai obat atau efek tertentu karena izin pemasukan BPOM).  

4.  Hasil tes tidak boleh memuat gambar, logo atau nama institusi. 

Elemen label kemasan (label makanan):  

1. Produk harus memiliki nama (1 kemasan, 1 label sesuai jenis makanan).  

2. Sebutkan komposisi bahan  alami atau kimia (sebagian besar dalam urutan komposisi banyak ke 

sedikit).  

3. Sertakan berat bersih (padat) atau berat bersih (cair).   

4. Cantumkan nama produsen dan kota/provinsi.  

5. Tambahkan tanggal kedaluwarsa produk.   

6. Tambahkan tanggal dan kode produksi.   

7. Sertakan daftar  nilai gizi.  

8. Nomor pendaftaran. 

Contoh Desain Label model pouch dan botol pada Technofishpark dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 

 

Gambar 8. Contoh Desain Label model pouch dan botol pada Technofishpark 

 

 

Nama Produk  

Jenis produk  

Komposisi produk  & Exp. Date 

Kandungan  

Berat bersih 

Produsen 
Kode produksi 



Pelatihan Desain Kemasan Dan Marketing Berbasis Digital…. 

Vol. 6, No. 4, November 2023 417 

Hasil repons kualitatif dari Responden setelah membuat kemasan secara mandiri dapat dilihat pada 

Tabel 1. Sedangkan Hasil asesmen dan evaluasi pada kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilihat pada 

Gambar 9. 

Tabel 1. Hasil repons kualitatif dari Responden setelah membuat kemasan secara mandiri. 

 

 

Gambar 9. Hasil asesmen dan evaluasi pada kegiatan pengabdian masyarakat 

 

Berdasarkan Gambar 9 menunjukkan hail evaluasi dari total 9 responden yang mengikuti kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat setelah pelaksanaan program  pengabdian kepada masyarakat dengan 

melakukan pelaksanaan pra test dan post test. Diagram batang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pemahaman masyarakat setelah adanya pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Masyarakat 

memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan berbagai ilmu  yang dikembangkan di perguruan tinggi sehingga 

dapat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Tujuan pengabdian kepada masyarakat pada hakekatnya adalah 

untuk memperkuat masyarakat menjadi masyarakat yang mandiri dan mandiri. Banyak ahli  mengatakan bahwa 

ilmu pengetahuan penting hanya jika dapat membawa manfaat nyata bagi kehidupan manusia. Agar proses 

penerapan informasi ini dapat bermanfaat bagi kebutuhan hidup manusia (masyarakat), diperlukan informasi 

atau data tentang berbagai kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu penting dilakukan suatu “assessment” yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan masyarakat. Evaluasi tersebut terutama  menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui observasi langsung (kunjungan ke lokasi), wawancara mendalam dengan 

narasumber terutama masyarakat setempat, serta diskusi dan  wawancara dengan kontak. Hasil asesmen dan 

evaluasi kepuasan pengguna pada kegiatan pengabdian masyarakat menggunakan skala likert dapat dilihat pada 

Gambar 10. Dengan demikian, program pengabdian yang diusulkan benar-benar sesuai dengan masalah 

(kebutuhan) masyarakat. Setiap penilaian menjadi sangat penting karena bertujuan untuk menentukan 

ketercapaian pelajaran[7]. 
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No. Atribut  Respon teknis dari responden 

1 Layout dan design grafis 

kemasan 

Desain grafis kemasan visual yang modern , model dan 

warnanya yang menarik, serta mudah dipahami dan 

diaplikasikan 

2 Ukuran kemasan Dimensi dan ukuran kemasan yang sesuai dengan kapasitas 

produk, terlihat simple dan praktis 

3 Kapasitas dan daya 

tampung  kemasan 

Kapasitas lebih ekonomis (isi produk lebih sedikit) namun 

harga lebih terjangkau 

4 Deskripsi Bentuk kemasan Bentuk kemasan simple dan fleksibel dan mudah dibawa 

ke mana pun 

5 Daya tahan dan Kekuatan 

kemasan 

Bahan kemasan yang tebal, tidak mudah rusak, sobek dan 

tidak mudah rusak 

6 Ketahanan kemasan Bahan kemasan tahan tumpukan (berfungsi saat 

pengiriman jarak jauh) 
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Gambar 10. Hasil asesmen dan evaluasi kepuasan pengguna pada kegiatan pengabdian masyarakat 

menggunakan skala likert 

4. KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari program kegiatan “Pelatihan Desain Kemasan Dan Marketing Berbasis Digital 

Melalui Program “Techno Fish-Park” pada Sirup Buah Mangrove & Teh Herbal Mangrove adalah sebagai 

berikut : 

1. Pelatihan terkait pengenalan produk olahan mangrove berupa gambar produk dan pemasaran terkait produk 

dapat meningkatkan minat masyarakat desa setempat terhadap produk  olahan mangrove  menjadi peluang 

bisnis baru yang potensial.   

2. Brand recognition dan pelatihan digital marketing akan menimbulkan pemahaman baru dan dampak positif 

yaitu  produk yang dihasilkan masyarakat Sungai Geniot akan lebih dikenal di berbagai daerah. Pelengkap 

terkait  pengabdian masyarakat ini di tingkat mitra adalah pertumbuhan keahlian dan pengetahuan 

masyarakat pesisir Sungai Geniot dalam pengetahuan pengemasan dan strategi pemasaran  digital.  

3. Kegiatan pengembangan masyarakat di pesisir sungai geniot dapat dirasakan dalam jangka panjang, 

realisasi  dari kegiatan ini adalah tumbuhnya minat masyarakat pesisir sungai geniot terhadap penjualan 

produk teh herbal mangrove dan sirup mangrove. 
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